
UPAYA PENINGKATAN KUALITAS KINERJA KARYAWAN
PADA KSPPS BMT NUSA UMMAT SEJAHTERA

PURWOKERTO

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Purwokerto Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh:

NOVIANA KUSUMANINGTYAS
NIM. 1522202106

JURUSAN PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
2020



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia perbankan, khususnya perbankan syariah menggunakan

sistem perbankan ganda (dual banking system) yang seluruh kinerjanya

mengikuti mekanisme prinsip syariat islam. Dengan harapan akan

mempercepat perkembangan perbankan syariah di Indonesia. (Umam, 2016:

11). Sistem operasional pada bank syariah menerapkan sistem free rate

interest banking, yaitu sistem perbankan yang tata cara operasinya sesuai

prinsip syariat islam. “Bank syariah di Indonesia ke depannya harus bisa

memiliki kekuatan tersendiri dalam menarik nasabah Indonesia dan

msayarakat dunia, baik dari segi produk yang inovatif, profit, margin untuk

meningkatkan daya saing. (Dicky, http://mahendradicky.blogspot.co.id,

diakses 5 September 2019). Prinsip operasional syariah yang lahir dari

pendirinya, terdapat bank syariah dengan satu atap dari pusat sampai cabang

yang disebut Bank Umum Syariah (BUS). Terdapat pula bank dengan prinsip

operasional syariah yang dikembangkan dari atap konvensional disebut Unit

Usaha Syariah (UUS). (Dahlan, 2012: 77)

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan penerapan

pendekatan SDM di mana secara bersama-sama terdapat 2 tujuan yang ingin

dicapai, yaitu tujuan untuk perusahaan dan karyawan. Dua kepentingan tujuan

tersebut tidak dapat dipisahkan. Jika salah satu kepentingan tidak dapat

tercapai maka pendekatan MSDM di nilai gagal. Ada  beberapa prinsip yang

harus dipenuhi dalam pendekatan SDM, yaitu:

1. Karyawan, merupakan unsur investasi efektif yang jika dikelola dan

dikembangkan dengan baik akan berpengaruh pada imbalan jangka

panjang perusahaan dalam bentuk produktifitas yang semakin besar.

2. Kebijakan, program dan pelaksanaan harus diciptakan dengan memuaskan

kedua pihak, yaitu untuk ekonomi perusahaan dan kebutuhan kepuasan

karyawan.
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3. Lingkungan kerja harus diciptakan di mana karyawan terdorong untuk

mengembangkan dan memanfaatkan keahliannya semaksimal mungkin.

4. Program dan pelaksanaan MSDM harus dilaksanakan dalam kebutuhan

seimbang antara pemenuhan tujuan perusahaan dan karyawan.

(Mangkuprawira, 2003: 14-15)

Sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan dalam

mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi

secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya manusia

di perusahaan perlu dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan

antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi

perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan

supaya berkembang secara produktif dan wajar. (Mangkunegara, 2005:1)

Masalah yang ada dalam manajemen sumber daya manusia yang patut

mendapat perhatian perusahaan adalah kualitas kinerja karyawan. Kualitas

kinerja karyawan dianggap penting karena keberhasilan suatu perusahaan

dipengaruhi oleh kualitas kinerja yang bagus demi mencapai visi dan misi

yang diinginkan perusahaan. Peningkatan kualitas karyawan itu penting

karena kemajuan suatu perusahaan tidak hanya bergantung dari teknologi

mesin tetapi faktor manusia juga memegang peranan penting di dalamnya.

Selain itu, peningkatan kualitas juga dapat dicapai melalui pengalaman,

pendidikan, pelatihan dan pengembangan dari karyawan tersebut.

(Dodiansyah, Skripsi, 2014: 2)

Menurut Bitner dan Zeithaml menyatakan untuk dapat meningkatkan

kualitas kerja ada tiga cara yang dapat dilakukan perusahaan yaitu: dengan

memberikan pelatihan (training), dengan memberikan bonus (insentive), dan

mengaplikasikan atau menerapkan teknologi yang dapat membantu

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja. (Yuliani, Dokumen Karya ilmiah,

27 November 2005: 3)

Strategi peningkatan kinerja merupakan cara perusahaan untuk

meningkatkan kinerja karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Agar

peningkatan kinerja tersebut dapat tercapai, maka perusahaan perlu
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mengetahui sasaran kinerja. Sasaran kinerja yang menetapkan adalah individu

secara spesifik dalam bidang proyek, proses, kegiatan rutin dan inti yang akan

menjadi tanggungjawab karyawan. Jika sasaran kinerja ditumbuhkan dari

dalam diri karyawan, maka akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika

situasi lingkungan kerja turut menunjang, maka pencapaian kinerja akan lebih

mudah. (Mangkunegara, 2005: 4)

Menurut teori yang disebutkan Anwar Prabu Mangkunegara, bahwa

faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan

(ability) dan faktor motivasi (motivation). Secara psikologis, kemampuan

seorang karyawan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan

berupa pengetahuan dan keterampilan. Artinya, karyawan yang memiliki

kemampuan potensi di atas rata-rata dengan pendidikan yang memadai dan

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah

mencapai kinerja yang diharapkan. Sedangkan motivasi terbentuk dari sikap

karyawan dalam menghadapi situasi kerja. Dimana seorang karyawan harus

siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja

yang akan dicapai, mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja.

(Mangkunegara, 2005: 67-68)

Dalam penelitian ini, penulis mengambil BMT sebagai obyek

penelitian. BMT merupakan singkatan dari Baitul Maal wa Tamwil, menurut

Nurul Huda, dkk yaitu secara bahasa dibentuk dengan meng-idhafah-kan kata

bait yang artinya “rumah” kepada al-mal yang artinya “harta”. Secara istilah

sebagaimana diuraikan Abdul Qadim Zallum, BMT adalah lembaga atau

pihak yang mempunyai tugas khusus menangani segala harta umat baik

berupa pendapatan maupun pengeluaran negara. (Huda dkk, 2016: 20). Baitul

Maal wa Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan yang menyediakan

dana bagi pengusaha kecil yang membutuhkan tambahan modal bagi kegiatan

usahanya.

KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto dipilih penulis

menjadi obyek penelitian. Kehadiran KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera

pada tahun 2007 merupakan manifestasi dari hasil pemikiran kalangan
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nahdhiyyin (NU) terkait masalah pengembangan ekonomi umat islam. Hal ini

disebabkan banyaknya di kalangan umat islam yang masih membutuhkan

bantuan pengembangan usaha, khususnya yang masih dalam tingkat usaha

kecil dan mikro. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aktivitas yang

memiliki peranan ideal dalam sebuah perusahaan. (BMT NU Sejahtera,

https://bmtnusejahtera.blogspot.com/, diakses 5 September 2019). Salah satu

kunci penting untuk menjaga kualitas dan kinerja karyawan KSPPS BMT

Nusa Ummat Sejahtera adalah dengan mengembangkan dan mendidik

karyawan secara berkesinambungan. Serta mengutamakan prinsip

keterbukaan, kejujuran dan tanggungjawab penuh dalam menjalankan

profesionalisme kerja para karyawan dan dapat bekerjasama dengan nasabah.

Menurut ibu Sarastiana Penitasari, selaku manager KSPPS BMT Nusa

Ummat Sejahtera Purwokerto mengatakan bahwa kualitas kinerja karyawan

yang dimiliki sudah cukup baik dan sesuai SOP (Standar Operasional

Prosedur). Hal tersebut, salah satunya dapat dilihat dari tabel  peningkatan

kerja pada marketing KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto.
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target masih 0,0% kini menjadi 10% dari target pembiayaan yang ditentukan

100,0.

Menurut ibu Sarastiana Penitasari, selaku manager KSPPS BMT Nusa

Ummat Sejahtera Purwokerto, beliau mengatakan bahwa :

Kualitas kerja karyawan yang dimiliki KSPPS BMT Nusa Ummat
Sejahtera Purwokerto sudah cukup baik, dapat dibuktikan dengan
karyawan mampu menguasai apa yang sudah jadi tanggungjawabnya.
Misalnya, marketing mampu mencapai target meskipun sedikit demi
sedikit, bagian admin mampu menguasai tugas-tugasnya, bagian teller
mampu mem balance-kan transaksi keuangan dan mampu melayani
nasabah dengan baik. Namun, masih perlu ditingkatkan lagi.

Upaya yang digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan

melaksanakan briefing santai, memberikan semangat antar karyawan,

mengadakan liburan bersama, dan melakukan evaluasi kerja setiap satu bulan

sekali pada akhir bulan. (Penitasari, wawancara, 23 September 2019)

Berikut ini data karyawan KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera
Purwokerto :

Tabel 1.3
Karyawan KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto

NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN
1. Sarastiana Penitasari Manager Sarjana
2. Kiki Yuliana Admin Diploma
3. Mutiara Isya Nur Ubay Teller Diploma

4. Agustiana Marketing SMA
5. Ali Nurohman Marketing Diploma
6. Iman Santosa Marketing SMA

7. Bagus Setiawan Marketing Diploma
8. Gandha Yulianto Office Boy SMP

Sumber : Dokumen KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa karyawan yang

dimiliki KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto sebanyak delapan

orang yang pendidikan terakhirnya tidak semua sarjana dan latar belakang

pendidikannya bukan berasal dari perbankan syariah. Sehingga masih perlu

adanya peningkatan kualitas kinerja karyawan baik dalam bentuk pelatihan
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maupun pengembangan pengetahuan mengenai perbankan syariah demi

terwujudnya pencapaian yang diinginkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis perlu melakukan suatu

penelitian. Untuk itu dipilih judul penelitian sebagai berikut : “Upaya

Peningkatan Kualitas Kinerja Karyawan pada KSPPS BMT Nusa Ummat

Sejahtera Purwokerto” Judul penelitian tersebut dipilih karena perlu adanya

peningkatan kualitas kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan dan

bersaing dengan lembaga keuangan syariah lainnya.

B. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman dan pengertian serta memperoleh

gambaran yang jelas tentang judul yang diangkat ada beberapa istilah yang

perlu dijelaskan:

1. Strategi Peningkatan Kualitas Kinerja Karyawan

Strategi merupakan arah atau jalan yang akan ditempuh organisasi

dalam rangka menjalankan misinya untuk menuju pencapaian visi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah ilmu dan

seni menggunakan semua sumber daya untuk melaksanakan kebijaksanaan

tertentu dalam perang maupun damai. Secara eksplisit strategi adalah

rencaana tindakan yang menjabarkan alokasi sumber daya dan aktivitas

lain untuk menanggapi lingkungan dan membantu organisasi mencapai

sasaran. (Istikomah, Skripsi, 2019)

Peningkatan merupakan suatu proses atau cara untuk meningkatkan

suatu usaha atau kegiaan.

Strategi peningkatan merupakan cara suatu perusahaan dalam

melakukan perencanaan yang sudah disusun demi tercapainya tujuan

perusahaan.

Kualitas kerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan

efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan sumber daya

manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau saran

perusahaan dengan baik dan berdaya guna. Selain itu kualitas kerja
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merupakan hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau

kegiatan selama kurun waktu tertentu. (Herlambang, Tesis, 2015: 26-27)

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. (Janah, Skripsi, 2016). Selain

itu kinerja dapat diartikan juga sebagai apa yang dilakukan oleh karyawan

atau yang tidak dilakukan oleh karyawan yang dapat mempengaruhi

seberapa banyak mereka memberikan kontribusi pada perusahaan atau

organisasi.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi

peningkatan kualitas kinerja karyawan merupakan cara perusahaan dalam

meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki agar dapat memberikan

kontribusi kerja secara baik dan maksimal serta bertanggungjawab atas

tugas yang diberikan, sehingga dapat mencapai tujuan yang di harapkan

oleh perusahaan. Adanya kinerja karyawan yang baik maka akan

menghasilkan kualitas yang baik pula.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana upaya KSPPS dalam meningkatkan kualitas kinerja

karyawan pada KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui upaya yang digunakan perusahaan dalam

meningkatkan kualitas kinerja karyawan KSPPS BMT Nusa Ummat

Sejahtera Purwokerto.
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan di peroleh bagi berbagai pihak dari penelitian ini

adalah:

a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta ilmu bagi

mahasiswa IAIN Purwokerto terutama jurusan Perbankan Syariah.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan koleksi di perpustakaan IAIN

Purwokerto.

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi dosen

Perbankan Syariah IAIN Purwokerto.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi penulis, dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang

dimiliki, yang telah diperoleh dari bangku perkuliahan.

2) Bagi pihak BMT, dapat dijadikan catatan atau koreksi terhadap

peningkatan kualitas dan kinerja karyawan.

3) Bagi masyarakat, dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan dapat

diaplikasikan dalam dunia kerja.



65

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan terkait dengan

upaya peningkatan kualitas kinerja karyawan pada KSPPS BMT Nusa Ummat

Sejahtera Purwokerto, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya peningkatan kualitas kerja di KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera

Purwokerto dilakukan dengan cara :

a. Mengikuti pelatihan bagi seluruh manager kantor cabang dan

karyawan yang dilakukan minimal dua kali dalam satu tahun.

b. Memberikan bonus kepada marketing dan karyawan yang berprestasi.

c. Pengaplikasian atau penerapan teknologi berupa peralihan absensi

finger print menjadi absensi menggunakan aplikasi yang dapat

diakses melalui handphone.

2. Upaya peningkatan kinerja karyawan di KSPPS BMT Nusa Ummat

Sejahtera Purwokerto dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Melaksankan briefing dengan santai

b. Memberikan semangat antar karyawan

c. Mengadakan liburan bersama

d. Melakukan evaluasi kerja

3. Untuk mengetahui kinerja karyawan KSPPS BMT Nusa Ummat

Sejahtera Purwokerto, menggunakan lembar penilaian individu yang

dilakukan oleh manager setiap satu tahun sekali pada bulan Desember.

Manager KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto secara garis

besar memberikan penilaian kepada karyawan dengan rata-rata nilai 76-

90 dan berpredikat Baik.
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B. Saran

1. Diharapkan kepada KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto terus

meningkatkan kualitas kinerja karyawannya demi menciptakan karyawan

yang unggul dan mampu bersaing dengan lembaga keuangan syariah yang

lain terutama di Purwokerto. Adanya penambahan pelatihan bagi

marketing supaya lebih menguasai lagi mengenai perbankan syariah,

produk-produk yang dimiliki maupun dalam pencapaian target.

2. Diharapkan kepada KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera Purwokerto terus

bersemangat dalam bekerja supaya kantor cabang mampu mendapat

predikat kantor yang lebih baik lagi dan bagi karyawannya juga mampu

mendapatkan bonus atau hadiah dari pihak kantor pusat jika berprestasi

dalam bekerja.
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